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Sampah rumah tangga yang
biasanya terbuang, justru
menjadi barang-barang yang
bernilai estetika tinggi.
Para ibu-ibu Tim Penggerak
PKK se-Kabupaten Pasuruan
berhasil menyulap botol
minuman bekas, botol parfum
bekas, dan limbah rumah

tangga lainnya menjadi barang layak jual. Mereka melukis botol-botol tersebut dengan beragam
gambar, mulai dari bunga, binatang dan panorama alam.
Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten Pasuruan mengatakan, kegiatan melukis di atas botol
bekas adalah bagian dari upaya memanfaatkan limbah-limbah di sekitar rumah agar tidak terbuang
percuma.
"Apalagi limbah plastik, kalau dibuang begitu saja tidak akan bisa terurai. Maka dari itu, kegiatan
melukis ini kami pilih supaya ibu-ibu ini semakin paham bagaimana bisa mengolah limbah rumah
tangga menjadi benda yang layak dijual, minimal dijadikan hiasan di rumah," kata Lulis di sela-sela
acara.
Ditambahkannya, kegiatan melukis di ataa botol juga merupakan bagian dari cara untuk
memperingati sekaligus merayakan Hari Kartini dengan cara sederhana.
"Banyak cara yang bisa dilakukan oleh perempuan untuk memperingati Hari Kartini. Kalaupun ada
yang menyemarakkan dengan kegiatan fashion show, jalan sehat dan lain sebagainya, kegiatan
sederhana juga bisa dilakukan seperti memanfaatkan sampah rumah tangga. Yang penting tidak
mengurangi esensi Hari Kartini, yakni emansipasi wanita".
"Ibu Kartini adalah panutan bagi kita semua yang ingin memajukan para perempuan dengan tidak
meninggalkan kodrat sebagai seorang anak, ibu ataupun istri. Untuk itu saya mengajak kepada
semua perempuan di Kabupaten Pasuruan untuk terus mengembangkan diri dengan bakat dan
minat yang dimilikinya. Tidak ada kata terlambat untuk berani berkarya," jelasnya.
Sementara itu, Lulis yang datang dengan didampingi Wakil Ketua II TP PKK, Ny Karyawati
antusias melukis bunga dan buah di atas botol minuman. Hasilnya pun lumayan bagus untuk
seorang pemula. (emil)


